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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasionalitas penggunaan Obat 

Antiinflamasi Non-Steroid (OAINS) pada pasien rawat jalan Poli Umum di 

Puskesmas Dinoyo berdasarkan indikator rasionalitas menurut World Health 

Organization (WHO) dan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. OAINS 

merupakan kelompok obat yang ppbanyak digunakan dalam praktik klinis untuk 

mengatasi nyeri, inflamasi, dan demam, namun penggunaannya berpotensi 

menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan jika tidak diberikan  secara 

rasional.  

Penelitian dilakukan dengan desain observasional deskriptif retrospektif 

menggunakan data rekam medis pasien rawat jalan. Evaluasi rasionalitas 

penggunaan OAINS dilakukan berdasarkan beberapa indikator, meliputi Tepat 

indikasi sebesar 93,44%, Tepat pasien 93,65%, Tepat obat 93,44%, Tepat dosis 

97,13%, Tepat durasi 97,13%, dan Tepat rute pemberian sebesar 100%. Selain itu, 

penelitian ini juga menggambarkan pola penggunaan OAINS, termasuk jenis obat, 

dosis, dan karakteristik pasien.  

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa penggunaan OAINS secara umum 

rasional yang ditunjukkan oleh tingginya tingkat ketepatan indikator yang diteliti. 

Namun, masih ditemukan sejumlah kasus penggunaan yang tidak rasional 

dikarenakan masih ditemukan beberapa kasus yang tidak sepenuhnya memenuhi 

kriteria rasionalitas, terutama akibat keterbatasan informasi klinis dalam rekam 

medis, seperti diagnosis dan keluhan pasien yang kurang spesifik. Hal ini 

menunjukkan perlunya peningkatan kualitas peresepan dan dokumentasi klinis 

untuk mendukung penggunaan OAINS yang rasional.  

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memberikan gambaran nyata 

mengenai penerapan prinsip penggunaan obat rasional di fasilitas pelayanan 

kesehatan primer. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi dan 

perbaikan praktik peresepan OAINS, serta mendukung peningkatan mutu pelayanan 

kefarmasian di Puskesmas. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE RATIONALITY OF USE OF NON-STEROIDAL ANTI-

INFLAMMATORY DRUGS (NSAIDs)  

In Outpatiens At The General Polyclinic At The Dinoyo Community Health 

Safira Octa Fidnanda(1), Ika Ratna Hidayati (2), Nailis Syifa’(3) 

Departement of Pharmacy, Faculty of Health Sciences, 

Universitas Muhammadiyah Malang 

Background: Non-Steroidal Anti-Inflammatory Drugs (NSAIDs) are a group of 

medications widely used in clinical practice to manage pain, inflammation, and fever. 

However, irrasional use of NSAIDs can increase the risk of adverse effects and reduce 

therapeutic effectiveness. In primary healthcare facilities, limitations in clinical 

information within medical records are still found, such as less specific diagnoses and 

patient complaints, which may effect the accuracy of prescribing. Therefore, an 

evaluation of the rationality of NSAID use based on indicators of rational drug use is 

necessary. 

Objective: This study aims to analyze the rationality of NSAID use among outpatients 

at the General Clinic of Dinoyo Primary Health Center in 2025 based on rationality 

indicators according to the World Health Organization (WHO) and the Ministry of 

Health of the Republic of Indonesia.  

Methods: This study employed a descriptive observational design with data sources 

derived from outpatient medical records. The evaluation of the rationality of NSAID 

use was conducted based on indicators of appropriate indication, appropriate patient, 

appropriate drug, appropriate dose, appropriate duration, and appropriate route of 

administration. In addition, this study also described the patterns of NSAID use based 

on drug type, dosage, and patient characteristics. 

Results and Conclusion: The results of the study indicate that the implementation of 

rational use of Non-Steroidal Anti-Inflammatory Drugs (NSAIDs) based on the 

indicators established by the World Health Organization (WHO) and the Indonesian 

Ministry of Health is generally categorized as rational. This is reflected in the high 
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levels of appropriateness for the following indicators: appropriate indication (93.44%), 

appropriate patient (93.65%), appropriate drug selection (93.44%), appropriate dosage 

(97.13%), appropriate duration of therapy (97.13%), and appropriate route of 

administration (100%). Despite the overall high level of rational NSAID use, several 

cases of irrational use were still identified. These cases were predominantly influenced 

by limitations and incomplete documentation in medical records, particularly regarding 

the recording of patient complaints and clinical diagnoses. Therefore, continuous 

improvement in prescribing practices and the quality of clinical documentation is 

necessary to optimally support the implementation of rational drug use principles. 

Keywords: Non-Steroidal Anti-Inflammatory Drugs, NSAIDs, rational drug use, 

medical records, primary health center, pharmaceutical services. 
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ABSTRAK 

ANALISIS RASIONALITAS PENGGUNAAN OBAT ANTI INFLAMASI NON-

STEROID (OAINS) 

Pada Pasien Rawat Jalan Poli Umum di Puskesmas Dinoyo 

Safira Octa Fidnanda(1), Ika Ratna Hidayati (2), Nailis Syifa’(3) 

Program Studi Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan, 

Universitas Muhammadiyah Malang 

Latar Belakang: Obat Antiinflamasi Non-Steroid (OAINS) merupakan kelompok 

obat yang banyak digunakan dalam praktik klinis untuk mengatasi nyeri, inflamasi, dan 

demam. Namun, penggunaan OAINS yang tidak rasional dapat meningkatkan risiko 

efek samping dan menurunkan efektivitas terapi. Di fasilitas pelayanan kesehatan 

primer, masih ditemukan keterbatasan informasi klinis dalam rekam medis, seperti 

diagnosis dan keluhan pasien yang kurang spesifikan yang berpotensi memengaruhi 

ketepatan peresepan. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi rasionalitas penggunaan 

OAINS berdasarkan indikator penggunaan obat rasional. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasionalitas penggunaan OAINS 

pada pasien rawat jalan Poli Umum di Puskesmas Dinoyo tahun 2025 berdasarkan 

indikator rasionalitas menurut World Health Organization (WHO) dan Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia.  

Metode: penelitian ini menggunakan desain observasional deskriptif retrospektif 

dengan sumber data berupa rekam medis pasien rawat jalan. Evaluasi rasionalitas 

penggunaan OAINS dilakukan berdasarkan indikator tepat indikasi, tepat pasien, tepat 

obat, tepat dosis, tepat durasi dan tepat rute pemberian. Selain itu, penelitian ini juga 

menggambarkan pola penggunaan OAINS berdasarkan jenis obat, dosis dan 

karakteristik pasien.  

Hasil dan Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan rasionalitas 

penggunaan Obat Antiinflamasi Non-steroid (OAINS) berdasarkan indikator WHO 

dan Kementrian Kesehatan RI secara umum menunjukkan hasil yang rasional. Hal ini 

ditunjukkan oleh tingginya tingkat ketepatan pada indikator tepat indikasi 93,44%, 
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tepat pasien 93,65%, tepat obat 93,44%, tepat dosis 97,13%, tepat durasi 97,13%, dan 

tepat rute pemberian 100%. Meskipun tingkat rasionalitas penggunaan OAINS 

tergolong tinggi, masih ditemukan sejumlah kasus penggunaan yang tidak rasional, 

yang sebagian besar dipengaruhi oleh keterbatasan dan ketidaklengkapan pencatatan 

rekam medis, khususnya pada penulisan keluhan dan diagnosis klinis. Dengan begitu, 

tetap diperlukan peningkatan kualitas peresepan dan dokumentasi klinis untuk 

mendukung penerapan prinsip penggunaan obat rasional secara optimal.  

Kata kunci: Obat Antiinflamasi Non-Steroid, OAINS, rasionalitas penggunaan obat, 

rekam medis, Puskesmas, pelayanan kefarmasian. 
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